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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrument kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi.
54

 

Jadi peneliti dapat memahami, mencari makna dari data serta menemukan 

kebenaran yang terjadi di lapangan yaitu tentang analisis strategi wisata edukasi 

Kampung Coklat dalam melakukan pengembangan potensi pariwisata untuk 

menghadapi persaingan bisnis. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian 

deskriptif ini mendeskripsikan kejadian yang didengar, disarankan, dan dibuat 

dalam pernyataan naratif atau deskriptif.
55

 Jadi pendekatan deskriptif kualitatif 

merupakan metode penelitian yang menggambarkan obyek maupun suatu 

keadaan untuk mencari temuan penelittian mengenai permasalahan dan 

fenomena dari sumber data berupa lisan dan tulisan. Dalam penelitian ini 

bermaksud untuk mengumpulkan data terkait permasalahan yang diteliti 

informan yaitu pihak kampung coklat dan masyarakat sekitar dalam 
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pengembangan potensi pariwisata pada wisata edukasi kampung coklat.  

 

B. Lokasi Penelitian 

Dalam menentukan lokasi penelitian cara yang terbaik dengan jalan 

mempertibangkan teori subtantif dan menjajaki lapangan untuk mencari kesesuaian 

dengan kenyataan yang ada di lapangan, sementara itu keterbatasan geografi dan 

praktis seperti waktu, biaya, juga perlu dijadikan pertimbangan dalam penentuan 

lokasi penelitian.
56

 

Lokasi penelitian atas judul skripsi ini yaitu Wisata Edukasi Kampung Coklat 

Blitar yang beralamatkan di jalan Bantengblorok 18 Desa Plosorejo Kademangan 

Blitar.Alasan peneliti mengambil lokasi ini, karena Wisata Edukasi Kampung Coklat 

Blitar merupakan salah satu tempat wisata yang memiliki potensi ekonomi kreatif 

dalam mengkaryakan masyarakat sekitar, dan belum pernah ditemukan penelitian 

dengan masalah yang sama. 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam hal ini sangat diperlukan. Peneliti merupakan alat 

pengumpul data utama. Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. 

Karena merupakan perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan data, analisis, penaksir 

data, dan menjadi pelapor hasil penelitiannya.
57

 Maka dari itu peneliti bekerja sama 

dengan pihak Wisata Edukasi Kampung Coklat Blitar untuk mengumpulkan data 

sebanyak-banyaknya. Peneliti selaku instrument utama masuk ke lokasi penelitian 

agar dapat berhubungan langsung dengan informan untuk mengumpulkan data, dapat 

memahami secara alami kenyataan yang ada di lokasi penelitian. Peneliti berusaha 
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melakukan interaksi dengan informan, peneliti secara wajar menyikapi segala 

perubahan yang terjadi di lapangan, berusaha menyesuaikan diri dengan situasi. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah catatan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Setelah semua data tersebut terkumpul, maka 

peneliti menyusun data untuk dianalisis. Selanjutnya data yang dianalisis akan 

diinterpretasikan. Data adalah keterangan atau bahan yang dapat dijadikan 

sebagai dasar kasian (analisis atau kesimpulan).
58

 Dalam penelitian kualitatif 

data yang disajiakan berupankata-kata. 

2. Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dari mana data diperoleh 

oleh peneliti.
59

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data primer 

dan sekunder, sebagaiberikut: 

a. Data primer 

Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung 

dari sumber data asli. Sumber data primer merupakan sumber yang dapat 

memberikan informasi langsung, dan sumber data tersebut memiliki 

hubungan dengan pokok permasalahan sebagai bahan informasi yang telah 

dicari. Sehingga data primer dari penelitian ini yaitu data yang secara 

langsung diambil dari lokasi penelitian oleh peneliti berupa subyek (orang). 

Data primer dapat dikumpulkan dengan duat metode yaitu metode interview 
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(wawancara) dan metode observasi. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode interview (wawancara) sebagai data primer untuk 

memperoleh data dari informan.  

b. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui perantara. Data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, 

artikel, internet, dokumen, dan arsip-arsip yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian yang dibahas yaitu terkait strategi pengembangan 

potensi pariwisata berbasis ekonomi kreatif dalam menghadapi persaingan 

bisnis. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar yang ditetapkan.
60

 Dalam penelitian kualitatif, pengumpul 

data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer dan 

teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi.
61

 

Dalam mengumpulkan data informasi yang berkaitan dengan judul skripsi, 

penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara atau interview 

Metode interview merupakan metode yang cara pengumpulan datanya 

dengan cara menggali data langsung dari sumbernya. Wawancara (interview) 
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merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan mengadakan tatap muka 

secara langsung antara penanya (yang mengajukan pertanyaan) dengan 

narasumber (yang memberikan jawaban).
62

 Dalam pelaksanaannya, peneliti akan 

mewawancarai langsung pihak-pihak yang bersangkutan dan relevan terkait 

dengan penelitian. 

2. Observasi 

   Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan mengamati atau 

mengobservasi objek penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, benda mati 

ataupun alam.
63

 Dalam hal ini untuk mendapatkan data yang kongkrit, maka 

penulis mengadakan kunjungan langsung dan pengamatan langsung terhadap 

kegiatan Wisata Edukasi Kampung Coklat Blitar. 

3. Dokumentasi 

  Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa sumber 

data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 

pemikirantentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah 

penelitian.
64

 Misalnya buku, catatan, dokumen, foto, sketsa, dan lain-lain. 

Dokumentasi dapat dipakai untuk melengkapi data-data yang diperlukan dan juga 

mengetahui segala sesuatu yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 

 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Ada tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian 
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kualitatif yaitu:
65

 

a. Reduksi data (Datareduction) 

Tahap reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya, serta 

membuang yang dianggap tidak perlu. Sehingga data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti dalam melakukan 

pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data dalam penelitian ini yaitu 

memfokuskan pada bagaimana strategi pengembangan potensi pariwisata 

berbasis ekonomi kreatif dalam menghadapi persaingan bisnis pada Wisata 

Edukasi Kampung Coklat Blitar. 

b. Paparan data (Datadisplay) 

Paparan data adalah sekumpulan informasi yang tersusun dan  memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan danpengambilantindakan. Dalam 

penelitian ini pemaparan data akan menguraikan permasalahan yang dibahas 

yaitu tentang strategi pengembangan potensi pariwisata berbasis ekonomi kreatif 

dalam menghadapi persaingan bisnis pada Wisata Edukasi Kampung Coklat 

Blitar. 

c. Penarikan kesimpulan/verifikasi (Conclusion drawing/verifying) 

Penarikan kesimpulan merupakan jawaban atas fokus penelitian 

berdasarkan analisis data. Tahap penarikan kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah aktivitas pemberian makna dan memberikan penjelasan terhadap hasil 

penyajian data yang diperoleh dari analisis data terhadap strategi pengembangan 

potensi pariwisata berbasis ekonomi kreatif dalam menghadapi persaingan bisnis 

pada Wisata Edukasi Kampung Coklat Blitar. 
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Pengecekan keabsahan temuan merupakan tahapan yang menjamin kualitas 

dan kredibilitas data kualitatif. Apabila dalam penelitian kuantitatif dilakukan uji 

realibilitas dan validitas instrumen penelitian, maka dalam penelitian kualitatif yang 

perlu dilakukan adalah pemeriksaan keabsahan data yang ditemukan. Dari hasil 

pemeriksaan ini, peneliti dapat menentukan tingkat akurasi data yang diperoleh. 

Dalam penelitian ini, pemeriksaan keabsahan temuan penelitian dilakukan dengan 

cara uji kredibilitas yaitu dengan melakukan pengamatan(observasi). 

Uji Credibility Test adalah sebutan dalam uji validitas di penelitian kualitatif. 

Persyaratan data dianggap memiliki kredibilitas atau tingkatkepercayaan yang tinggi 

terdapat kesesuaian antara fakta di lapangan yang dilihat dari pandangan atau 

paradigma informan, narasumber atau partisipan dalam penelitian.
66

 Langkah-

langkah untuk meningkatkan kredibilitas data antara lain: 

1. Perpanjangan pengamatan 

 Memperpanjang keikutsertaan dalam pengumpulan data di lapangan sangat 

diperlukan. Hal ini karena dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan 

instrumen utama penelitian. Dengan semakin lamanya peneliti terlibat dalam 

pengumpulan data, akan semakin meningkatnya derajat kepercayaan data yang 

dikumpulkan. 

2. Meningkatkan ketekunan 

 Kegiatan meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 

urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dansistematis. 
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3. Triangulasi 

 Triangulasi adalah teknik untuk melakukan pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan teknik triangulasi ini 

memungkinkan diperoleh variasi informasi yang seluas- luasnya atau selengkap-

lengkapnya. Triangulasi dibagi menjadi tiga jenis, antara lain: 

1. Triangulasi sumber, yaitu triangulasi yang dilakukan dengan melakukan 

penegcekan data yang diperoleh dari beberapasumber. 

2. Triangulasi teknik, yaitu triangulasi yang dilakukan dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

3. Triangulasi waktu, yaitu triangulasi yang menilai waktu juga dapat 

mempengaruhi kredibilitas data. Artinya untuk menguji kredibilitas data ini 

dilakukan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain di waktu atau 

situasi yang berbeda darisebelumnya. 

4. Mengadakan membercheking, Membercheking adalah proses pengecekan data 

yang diperoleh peneliti kepada pemberi data, yang tujuannya yaitu agar 

informasi yang diperoleh dan yang digunakan dalam penulisan laporan sesuai 

dengan apa yang dimaksudkan oleh sumber data atau informan. 

 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan empat tahapan penelitian, antara 

lain:
67

 

a. Tahap Pra-lapangan 

Meliputi kegiatan dalam menyusun rancangan penelitian, mengurus 

perizinan, menjajaki dan menilai lapangan, memilih informan, dan menyiapkan 
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perlengkapanpenelitian. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Meliputi pengumpulan data-data yang berkaitan dengan permasalahan 

yang dibahas, dimana data ini diperoleh dengan cara observasi, wawancara, 

dandokumentasi. 

Tahap-tahap pelaksanaan yaitu: 

1. Melakukan pengamatan 

2. Melakukan wawancara terhadap lembaga yang terkait dalampenelitian 

3. Mengumpulkan data berbentuk arsip atau file-file yang ada serta bukti- bukti 

berupa dokumentasi 

c. Tahap Analisis Data 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu menganalisis hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang diperoleh dari wisata edukasi 

kampung coklat Blitar. Kemudian melakukan penafsiran data sesuai dengan 

konteks permasalahan yang dipadukan dengan catatan lapangan serta arsip yang 

ada untuk dilakukan pengecekan keabsahan data, sehingga data benar-benar 

valid sebagai dasar dan bahan untuk memberikan makna data yang merupakan 

proses penentuan dalam memahami konteks penelitian yang sedangditeliti.  

d. Tahap Penulisan Laporan 

Pada tahap penulisan laporan meliputi kegiatan penyusunan hasil 

penelitian dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai pemberian 

makna data. Kemudian melakukan konsultasi hasil penelitian dengan dosen 

pembimbing untuk mendapatkan perbaikan, saran-saranguna kesempurnaan 

skripsi yang kemudian ditindaklanjuti hasil bimbingan tersebut dengan menulis 

skripsi yang sempurna. Langkah terakhir yaitu melakukan pengurusan 
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kelengkapan persayaratan untuk melaksanakan ujian skripsi. 

 




